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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi peran guru dalam meningkatkan kompetensi
sosioemosional pada siswa dengan latar belakang sosial berbeda. Kompetensi sosioemosional
merupakan aspek penting dalam perkembangan holistik siswa, yang mencakup keterampilan
sosial, emosi, dan perilaku adaptif. Latar belakang sosial yang berbeda dapat memengaruhi
kemampuan siswa dalam mengembangkan kompetensi sosioemosional mereka.

Jenis penelitian ini adalah menggunakan penelitian library research atau studi pustaka dengan
merumuskan masalah dan tujuan penelitian yang jelas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru sangat penting dalam meningkatkan kompetensi
sosioemosional siswa dengan latar belakang sosial berbeda. Guru yang peduli dan responsif
mampu menciptakan lingkungan kelas yang inklusif, mempromosikan kerjasama antar siswa, dan
mengatasi hambatan sosial dan emosional yang mungkin timbul. Selain itu, guru juga
menggunakan strategi pengajaran yang beragam dan relevan dengan konteks sosial siswa, seperti
kegiatan kolaboratif, diskusi kelompok, dan role-play, untuk memperkuat keterampilan
sosioemosional.

Kata Kunci: Sosioemosional, Latar Belakang Sosial Berbeda.

ABSTRACT

This study aims to investigate the teacher’s role in increasing socio-emotional competence in
students with different social backgrounds. Socio-emotional competence is an important aspect of
students’ holistic development, which includes social skills, emotions, and adaptive behavior.
Different social backgrounds can influence students' ability to develop their socio-emotional
competencies.

This type of research is using library research or literature study by formulating clear research
problems and objectives.

The results of the study show that the teacher's role is very important in improving the socio-
emotional competence of students with different social backgrounds. Caring and responsive teachers
are able to create an inclusive classroom environment, promote collaboration among students, and
overcome social and emotional barriers that may arise. In addition, teachers also use teaching
strategies that are diverse and relevant to students' social contexts, such as collaborative activities,
group discussions, and role-plays, to strengthen socio-emotional skills.

Keywords: Socioemotional, Different Social Background.
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PENDAHULUAN
Pendidikan tidak hanya tentang
penguasaan pengetahuan akademik

semata, tetapi juga  melibatkan
pengembangan kompetensi
sosioemosional  siswa. Kompetensi

sosioemosional meliputi keterampilan
sosial, emosi, dan perilaku adaptif yang
penting dalam kehidupan sehari-hari,
interaksi sosial, dan prestasi akademik
siswa. Namun, siswa dengan latar
belakang  sosial berbeda  dapat
menghadapi tantangan dalam
mengembangkan kompetensi
sosioemosional mereka.

Latar belakang sosial siswa
mencakup faktor seperti status ekonomi,
budaya, agama, lingkungan keluarga, dan
pengalaman hidup yang mempengaruhi
cara mereka berinteraksi dengan orang
lain, mengelola emosi, dan beradaptasi
dalam situasi yang berbeda. Siswa dari
latar belakang sosial yang lebih terpencil,
rendah pendapatan, atau kelompok
minoritas sering menghadapi hambatan
dalam mengembangkan Kketerampilan
sosioemosional = karena  kurangnya
dukungan dan akses ke sumber daya
yang diperlukan.

Dalam konteks ini, peran guru
menjadi sangat penting. Guru memiliki

kesempatan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif,
meresponsif, dan mendukung

perkembangan sosioemosional siswa.
Melalui interaksi harian di kelas, guru
dapat membantu siswa dengan latar
belakang  sosial berbeda  untuk

membangun keterampilan sosial,
mengelola  emosi  dengan  baik,
mempromosikan kerjasama, dan

meningkatkan kemampuan adaptasi
mereka dalam lingkungan sekolah dan
masyarakat.

Penting bagi guru untuk memiliki
pemahaman yang mendalam tentang
latar belakang sosial siswa mereka.

Dengan memahami konteks sosial siswa,
guru dapat merancang  strategi
pengajaran yang relevan, menggunakan
contoh-contoh yang dapat dipahami dan
relevan dengan pengalaman siswa, serta
memberikan dukungan yang sesuai
untuk mengatasi hambatan
sosioemosional yang mungkin timbul.
Pelatihan dan pengembangan bagi guru
juga diperlukan untuk meningkatkan
kompetensi mereka dalam mengajar dan
mendukung perkembangan
sosioemosional siswa dengan latar
belakang sosial berbeda.

Dalam kesimpulannya, peran guru
dalam meningkatkan kompetensi
sosioemosional pada siswa dengan latar
belakang sosial berbeda sangatlah
penting. Dengan pengajaran yang
responsif, inklusif, dan sesuai dengan
kebutuhan siswa, guru dapat membantu
siswa mengatasi hambatan
sosioemosional dan memperkuat
keterampilan yang diperlukan untuk
sukses dalam kehidupan pribadi,
akademik, dan sosial mereka.

METODE
Jenis penelitian ini adalah
menggunakan penelitian library research
atau studi pustaka dengan merumuskan
masalah dan tujuan penelitian yang jelas.
Penelitian ini akan dapat menggali
pemahaman yang lebih dalam tentang
peran guru dalam meningkatkan
kompetensi sosioemosional pada siswa
dengan latar belakang sosial berbeda.
Hasil penelitian ini dapat memberikan
wawasan dan rekomendasi praktis yang
dapat digunakan untuk meningkatkan
pendekatan pendidikan yang inklusif dan

merata bagi semua siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pemahaman tentang Latar Belakang

Sosial Berbeda
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Siswa dengan latar belakang
sosial berbeda mungkin menghadapi
tantangan dalam  mengembangkan
kompetensi  sosioemosional. Faktor
seperti status ekonomi, budaya, agama,
dan  lingkungan  keluarga  dapat
mempengaruhi cara siswa berinteraksi
dengan orang lain, mengelola emosi, dan
beradaptasi dalam situasi sosial. Penting
bagi guru untuk memiliki pemahaman
yang mendalam tentang latar belakang
sosial siswa, sehingga mereka dapat
merespons dan merancang strategi
pengajaran yang relevan.

2. Menciptakan Lingkungan Belajar
Inklusif

Guru memiliki peran penting
dalam menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif bagi siswa dengan latar
belakang sosial berbeda. Dengan
menciptakan lingkungan yang
mendukung, peduli, dan menghormati
keanekaragaman siswa, guru dapat
membangun  rasa  percaya  diri,
kepercayaan diri, dan keterlibatan siswa.
Ini mencakup menciptakan aturan dan
norma yang adil, mempromosikan
kerjasama antar siswa, dan menghargai
keunikan setiap individu.

3. Penggunaan Strategi Pengajaran yang
Relevan

Guru perlu menggunakan strategi
pengajaran yang relevan dengan latar
belakang sosial siswa. Ini mencakup
menggunakan contoh-contoh yang dapat
dipahami oleh siswa, mengintegrasikan
budaya dan pengalaman siswa ke dalam
konten pelajaran, dan menciptakan
kesempatan bagi siswa untuk berbagi
pengalaman mereka. Dengan
menggunakan strategi pengajaran yang
relevan, guru dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan membantu
mereka mengembangkan keterampilan
sosioemosional yang diperlukan.

4. Membangun Keterampilan Sosio-
emosional

Guru dapat mendukung perkemba-
ngan kompetensi sosioemosional siswa
dengan  menyediakan  pengalaman
belajar yang mendorong pengembangan
keterampilan tersebut. Ini meliputi
membangun keterampilan komunikasi
yang efektif, mengelola emosi dengan
baik, memecahkan masalah secara
kolaboratif, mengembangkan empati,
dan meningkatkan keterampilan sosial
lainnya. Guru dapat menggunakan
kegiatan Kkolaboratif, simulasi peran,
diskusi kelompok, dan refleksi diri untuk
membantu siswa mempraktikkan dan
memperkuat keterampilan
sosioemosional.

5. Dukungan dan Bimbingan Personal

Guru juga memiliki peran sebagai
sumber dukungan dan bimbingan
personal bagi siswa dengan latar
belakang sosial berbeda. Mereka dapat
menyediakan waktu dan ruang untuk
mendengarkan siswa dan memberikan
umpan balik yang konstruktif.

KESIMPULAN

Penelitian ini  menyimpulkan
bahwa pelatihan dan pengembangan
guru dalam memahami dan merespons
kebutuhan sosioemosional siswa dengan
latar belakang sosial berbeda sangat
penting. Implikasi dari penelitian ini
adalah perlunya peningkatan kesadaran
dan pemahaman bagi guru mengenai
peran mereka dalam mengembangkan
kompetensi sosioemosional siswa secara
inklusif. Hal ini dapat menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung bagi
siswa dengan latar belakang sosial
berbeda, mempromosikan kesejahteraan
sosioemosional, dan meningkatkan hasil
akademik mereka.
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